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Abstract 

Transformational leadership has a positive and significant effect on human resource 

performance at the Cakranegara Community Health Center. This is evidenced by a 

significance value of 0.000 (<0.05) and a regression coefficient value of 0.598, indicating 

that increasing the application of a transformational leadership style can significantly 

improve HR performance. Furthermore, the R-Square value of 0.503 indicates that more 

than half of the variation in HR performance can be explained by this leadership style. 

The remaining 49.7% is likely influenced by other factors such as intrinsic motivation, 

work environment, reward system, and individual competence. The higher the level of 

application of transformational leadership, characterized by inspiration, individual 

attention, subordinate empowerment, and intellectual stimulation, the higher the 

employee performance. This finding reinforces the importance of the role of leaders in 

creating a productive, supportive, and directed work environment in achieving optimal 

health service goals at the community health center. 
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Abstrak 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

sumber daya manusia di Puskesmas Cakranegara. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar 0,598, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan dalam penerapan gaya kepemimpinan transformasional 

dapat meningkatkan kinerja SDM secara nyata. Selain itu, nilai R-Square sebesar 0,503 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh variasi kinerja SDM dapat dijelaskan oleh gaya 

kepemimpinan ini. Sisanya, sebesar 49,7%, kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti motivasi intrinsik, lingkungan kerja, sistem penghargaan, dan kompetensi individu. 

Semakin tinggi tingkat penerapan kepemimpinan transformasional yang ditandai dengan 

adanya inspirasi, perhatian individual, pemberdayaan bawahan, dan stimulasi intelektual 

maka semakin tinggi pula kinerja pegawai. Temuan ini menguatkan pentingnya peran 

pemimpin dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif, suportif, dan terarah 

dalam mencapai tujuan pelayanan kesehatan yang optimal di puskesmas. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kinerja, Puskemas, Sumber Daya Manusia 

 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan (leadership) sebagai bentuk kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan yang 

ditetapkan. Sumber dari pengaruh ini dapat secara formal, seperti yang dilakukan 

dengan peringkat manajerial di dalam organisasi. Pemimpin berfungsi untuk 

memberi inspirasi ke pengikutnya untuk melampaui kepentingan diri pegawai itu 

sendiri dan berkemampuan memiliki pengaruh secara mendalam. Mereka bekerja 

secara kolaboratif untuk memenuhi kebutuhan mereka dan mengkomunikasikan 

visi dan misi organisasi kepada pegawai. Sehingga dapat berimplikasi dan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Zamroji, 2020). 

Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu faktor yang penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan maupun kinerja organisasi. Kepemimpinan 

transformasional menunjukkan kepemimpinan yang kharismatik dan mempunyai 

peran sentral serta strategi dalam membawa organisasi mencapai tujuannya. Ada 

hasil bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Tetapi ada juga yang menemukan hasil bahwa 

kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

(Purwati dkk., 2019). 

Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja karyawan. Demikian halnya dengan penelitian (Yanti & Mursidi, 

2021) yang menyatakan apabila kepemimpinan transformasional berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan transformasional memiliki korelasi 

yang lebih kuat dibandingkan kepemimpinan transaksional dengan tingkat 

perputaran karyawan yang lebih rendah, produktivitas yang lebih tinggi, dan 

tingkat kepuasan karyawan yang lebih tinggi (Robbins & Judge, 2017). 

Kinerja pegawai merupakan aspek penting dalam rumah sakit. Karena hal 

inilah yang akan menentukan maju atau mundurnya rumah sakit. Pegawai menjadi 
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bagian yang tidak terpisahkan dari rumah sakit, karena melayani pasien tidak 

hanya bantuan fisik tetapi dari aspek psikologis juga diberikan. Kinerja pegawai 

di rumah sakit diperlukan untuk menentukan prestasi pegawai dalam mendukung 

langkah rumah sakit untuk maju sesuai dengan tujuan organisasi yang tertuang 

dalam rencana organisasi di rumah sakit. Rumah Sakit Umum PKU 

Muhammadiyah Delanggu Klaten, Jawa Tengah menilai dan melakukan evaluasi 

kinerja perawat berdasarkan standar kinerja pegawai. Rumah Sakit ini menuntut 

untuk memiliki kinerja yang baik dan terus mengevaluasi hasil kinerja perawatnya 

berdasarkan standar kinerja dengan realisasi capaian kenerja pegawai (Irawan, 

2016). 

Studi tentang pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

sumber daya manusia (SDM) di puskesmas sangat relevan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan di Indonesia. Puskesmas, sebagai lembaga pelayanan 

kesehatan tingkat pertama, memiliki peran penting dalam menciptakan masyarakat 

yang sehat dan sejahtera. Keberhasilan puskesmas tidak hanya bergantung pada 

fasilitas kesehatan dan peralatan medis yang ada, tetapi juga pada kualitas SDM 

yang terlibat, baik dalam memberikan pelayanan medis maupun non-medis. 

Kepemimpinan transformasional, yang menekankan pada inspirasi, motivasi, dan 

pengembangan individu, memiliki potensi untuk meningkatkan semangat kerja, 

keterlibatan, dan kinerja pegawai. Pemimpin transformasional dapat mengubah 

cara berpikir dan bertindak bawahan, dengan memberikan visi yang jelas, 

meningkatkan komitmen terhadap pekerjaan, serta mengembangkan potensi 

individu untuk mencapai tujuan organisasi (Shevila, 2024). 
Studi tentang pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

sumber daya manusia (SDM) di puskesmas sangat relevan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan di Indonesia. Puskesmas, sebagai lembaga pelayanan 

kesehatan tingkat pertama, memiliki peran penting dalam menciptakan masyarakat 

yang sehat dan sejahtera. Keberhasilan puskesmas tidak hanya bergantung pada 

fasilitas kesehatan dan peralatan medis yang ada, tetapi juga pada kualitas SDM 

yang terlibat, baik dalam memberikan pelayanan medis maupun non-medis. 

Kepemimpinan transformasional, yang menekankan pada inspirasi, motivasi, dan 

pengembangan individu, memiliki potensi untuk meningkatkan semangat kerja, 

keterlibatan, dan kinerja pegawai. Pemimpin transformasional dapat mengubah 

cara berpikir dan bertindak bawahan, dengan memberikan visi yang jelas, 

meningkatkan komitmen terhadap pekerjaan, serta mengembangkan potensi 

individu untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks puskesmas, pemimpin 

yang transformasional dapat memberikan arahan dan pembinaan kepada SDM, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan kepuasan pasien 

(Shevila, 2024). 

Namun, meskipun banyak penelitian yang menunjukkan pengaruh positif 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja SDM di berbagai sektor, 

penelitian mengenai hal ini di puskesmas masih terbatas. Oleh karena itu, studi ini 
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bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana gaya kepemimpinan 

transformasional dapat mempengaruhi kinerja SDM di puskesmas, baik dari segi 

motivasi, produktivitas, maupun kualitas pelayanan (Novitasari dkk., 2018). 

Dengan memahami pengaruh kepemimpinan transformasional, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan strategi 

manajerial di puskesmas, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai dan pada 

akhirnya kualitas layanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat. pengaruh 

kepemimpinan transformasional, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi untuk pengembangan strategi manajerial di puskesmas, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai dan pada akhirnya kualitas layanan 

kesehatan yang diberikan kepada masyarakat.kinerja pegawai merupakan aspek 

penting dalam rumah sakit. 

Karena hal inilah yang akan menentukan maju atau mundurnya rumah sakit. 

Pegawai menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari rumah sakit, karena melayani 

pasien tidak hanya bantuan fisik tetapi dari aspek psikologis juga diberikan. 

Kinerja pegawai di rumah sakit diperlukan untuk menentukan prestasi pegawai 

dalam mendukung langkah rumah sakit untuk maju sesuai dengan tujuan 

organisasi yang tertuang dalam rencana organisasi di rumah sakit. RSUD Labuang 

Baji  Makassar menilai dan melakukan evaluasi kinerja perawat berdasarkan 

standar kinerja pegawai. Rumah Sakit ini menuntut untuk memiliki kinerja yang 

baik dan terus mengevaluasi hasil kinerja perawatnya berdasarkan standar kinerja 

dengan realisasi capaian kenerja pegawai (Kusumadewi dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi penulis bahwa di Puskesmas Cakranegara 

memiliki total pegawai sejumlah 88 pegawai dengan rincian adalah: 40 pegawai 

PNS, 37 pegawai non ASN dan 11 ASN. Maka dari itu penulis tertarik untuk 

meneliti dan mengambil judul penelitian studi tentang pengaruh kepemimpinan 

tranformasi terhadap kinerja sumber daya manusia. 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan Asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2017), 

penelitian asosiatif mengajukan pertanyaan mengenai hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana 

kepemimpinan tranformasional terhadap kinerja sumber daya manusia di 

Puskesmas Cakranegara Tahun 2024. Populasi dalam penelitian adalah Pegawai 

Puskesmas Cakranegara. Kuisioner pada peneliti disusun berdasarkan indikator 

dari variabel yang di teliti. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif dengan 

alat analisis regresi sederhana, adalah metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara satu variabel independen (X) dan satu variabel 

dependen (Y). Alat analisis yang umum digunakan dalam regresi sederhana. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja sumber daya manusia 

(SDM) di Puskesmas Cakranegara. Hal ini dibuktikan dengan uji T yang 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,598. Artinya, setiap peningkatan dalam praktik kepemimpinan 

transformasional akan berdampak positif pada peningkatan kinerja SDM. 

Nilai R-Square sebesar 0,503 juga memperkuat hasil ini, yang menunjukkan 

bahwa 50,3% variabel kinerja SDM dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan 

transformasional. Sisanya, sebesar 49,7%, kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti motivasi intrinsik, lingkungan kerja, sistem penghargaan, dan 

kompetensi individu. 

Alasan mengapa hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang signifikan 

antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja SDM adalah karena nilai 

signifikansi (p-value) dari uji T sebesar 0,000 berada jauh di bawah ambang batas 

0,05, yang berarti secara statistik hubungan antara kedua variabel bukanlah hasil 

dari kebetulan semata. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan 

transformasional memang berkontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja SDM 

di Puskesmas Cakranegara. 

Berdasarkan indikator validitas dan reliabilitas, semua item pertanyaan 

untuk variabel X (kepemimpinan transformasional) dan Y (kinerja SDM) 

dinyatakan valid dan reliabel. Ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

mampu mengukur secara akurat dan konsisten kedua variabel tersebut. 

 

Kepemimpinan yang Menginspirasi dan Memberi Teladan 

Pemimpin transformasional di Puskesmas Cakranegara mampu menjadi role 

model atau panutan, yang secara psikologis meningkatkan kepercayaan dan 

loyalitas pegawai. Hal ini meningkatkan motivasi intrinsik mereka dan berdampak 

pada kinerja kerja yang lebih baik. 

 

Motivasi dan Visi yang Jelas 

 Kepemimpinan transformasional menciptakan suasana kerja yang 

inspiratif, karena pemimpin mampu menyampaikan visi organisasi secara jelas 

dan membangkitkan semangat kerja pegawai. Ini sesuai dengan indikator 

"motivasi yang menginspirasi" dalam variabel X penelitian. 

 

Stimulasi Intelektual dan Pemberdayaan 

 Pemimpin mendorong inovasi serta memberi ruang bagi staf untuk 

berpendapat dan berkembang. Pemberdayaan bawahan ini membuat pegawai 
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merasa dihargai dan memiliki kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi, yang 

kemudian berdampak positif terhadap kinerja. 

 

Pendekatan Individual yang Efektif 

Dengan memberikan perhatian terhadap kebutuhan dan aspirasi masing-

masing individu, pemimpin membangun ikatan yang kuat dengan staf. Ini 

mendorong loyalitas dan komitmen kerja yang lebih tinggi, dua aspek penting 

dalam produktivitas dan efisiensi kerja. 

 

Konteks Lokal yang Mendukung 

 Berdasarkan karakteristik responden (mayoritas usia produktif dan 

berpendidikan), gaya kepemimpinan transformasional sangat cocok diterapkan di 

lingkungan Puskesmas Cakranegara. Ini memperkuat pengaruh positif terhadap 

pencapaian kinerja. 

 

KESIMPULAN  

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja sumber daya manusia di Puskesmas Cakranegara. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,598, yang menunjukkan bahwa peningkatan dalam penerapan 

gaya kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kinerja SDM secara 

nyata. Selain itu, nilai R-Square sebesar 0,503 menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh variasi kinerja SDM dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan ini. 

Sisanya, sebesar 49,7%, kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

motivasi intrinsik, lingkungan kerja, sistem penghargaan, dan kompetensi 

individu. Semakin tinggi tingkat penerapan kepemimpinan transformasional yang 

ditandai dengan adanya inspirasi, perhatian individual, pemberdayaan bawahan, 

dan stimulasi intelektual maka semakin tinggi pula kinerja pegawai. Temuan ini 

menguatkan pentingnya peran pemimpin dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif, suportif, dan terarah dalam mencapai tujuan pelayanan kesehatan 

yang optimal di puskesmas. 
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